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realita, sehingga karya sastra dapat=eigemale sebagai alat untuk memperluas

wawasan terkait dengan situasi kehidupan. Proses penulisan karya sastra dengan

menyematkan kehidupan sosial di masyarakat dibalut dengan imajinasi agar lebih



menarik. Hal ini disebut juga dengan penulisan kreatif, yakni pengarang
menuliskan sebuah kejadian yang sedang berlangsung di tengah masyarakat dengan

semenarik mungkin agar pembaca tertarik untuk membaca karya tersebut.
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Menurut Cawelti (1976:5) Sastra adalah struktur naratif atau konvensi
dramatik yang digunakan dalam sejumla karya individu. Pada sastra terdapat

beragam jenis karya tulis, di antaranya puisi, cerpen, naskah drama, dan novel.
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pengarang telah memikirks ME=peristiwva apa yang akan
dihadirkan dalam karyanya. Hal ini berkaitan juga dengan makna dan pesan apa
yang hendak disampaikan oleh pengarang kepada para pembaca karyanya.

Berkaitan dengan novel terdapat berbagai macam judul novel yang bersiliweran di



dunia maya maupun dunia nyata. Salah satu di antara beragam judul novel yang
menarik perhatian ialah terdapat sebuah novel yang berjudul Melangkah karya J.S

Khairen. Novel ini merupakan karya tulis J.S Khairen yang 11 dari 23 judul karya
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Bac*t  (2020), Tangguh  (2020), = Setia  (2020), 9 Keping Surat

(2020), Melangkah (2020), Paket Untuk Hatimu (2020), Paket Special

Untukmu (2020), Paket Untuk Pikiranmu (2020), Kami (Bukan) Fakir



Asmara (2021), Hal yang Tak Kau Bawa Pergi Saat Meninggalkanku (2021),
Kado Terbaik (2022), Bungkam Suara (2023), Teroka (2023), dan Dompet
Ayah Sepatu Ibu (2023). Novel Melangkah merupakan salah satu novel karangan
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akhirnya. Pada novel ini J.S Khairen menyorot kenaikan jumlah angka
pengangguran serta perjuangan seseorang ketika hendah meraih mimpi. Namun,

terdapat tiga buah judul karya J.S Khairen yang sangat menyita perhatian, pada



karyanya itu terdapat prediksi perpindahan ibu kota Indonesia ke pulau Kalimantan
hal ini dapat ditemukan pada karya yang berjudul Rinduku Sederas Hujan Sore Itu,

Hal Yang Tak Kau Bawa Pergi Saat Meninggalkanku, Dan Kami (Bukan) Jongos
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ke jenjang yang lebih tingg =i iversitas terkenal di pulau
Jawa. Perjalanan Aura sungguh panjang, jauh dari kampung halaman menuju ke
tempat yang belum pernah ia didatangi. Aura memberanikan diri untuk menimba

ilmu jauh dari kampung halamannya. la menempuh pendidikan tinggi di bidang



ekonomi. Semasa perkuliahan Aura mulai beradaptasi dan kemudian menemukan
teman baru. Sembari berkuliah Aura juga tidak lupa melakukan hobinya, yakni
berolahraga pencak silat. Mempunyai hobi yang sama dengan beberapa temannya
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Namun, sang paman memberikan kabar menarik dari tanah Sumba ia
mengungkapkan bahwa telah datang pesan dari arwah nenek moyang. Pesan

tersebut menyatakan bahwa akan datang kegelapan yang berderap, bersama ribuan



kuda raksasa dikala malam. Dengan logikanya Aura berusaha menepis ungkapan
sang paman. Tapi, tiba-tiba ia kembali dikejutkan dengan adanya telpon dari sang

ibu yang memberitahukan terkait hal serupa. Aura pun bingung apa yang harus ia
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keluarga Aura. Mereka “eHé a=¢tan kembali melanjutkan

perjalanan menuju rumah kediaman Aura. Setibanya di rumah Aura dikagetkan
dengan ungkapan salah seorang tetua adat yang mencoba mengingatkan kembali

terkait dengan pesan dari arwah nenek moyang. Selanjutnya, Aura juga kembali



dikagetkan dengan ungkapan sang ibu yang menyatakan bahwa ada sebuah proyek
besar yang dibangun tidak jauh dari lokasi keberadaan mereka. Di sana terdapat
banyak sekali kejanggalan, Ibu menyatakan bahwa di tempat proyek tersebut
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Karya populer mengangkat cerita yang berkaitan dengan permasalahan
yang terjadi kehidupan masyarakat. Sebab, masyarakat akan lebih tertarik membaca

hal yang berdekatan dengan kehidupan, terkadang juga dinilai sebagai sarana



penyampaian pesan terhadap pembaca. Oleh karena itu, dalam penentuan karya
populer dilihat bagaimana formula yang terdapat pada karya tersebut. Novel

Melangkah mengangkat kisah yang sangat berdekatan dengan lingkungan
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situasi menantang ketika asafah, memiliki daya tarik
tersendiri. Disebabkan karena, pada sebuah cerita populer pembaca dihadapkan atas
sebuah masalah besar, mereka akan berusaha untuk lari dari kehidupan nyata dan

menyelam lebih dalam ke dalam cerita, kemudian mencari jalan keluar dari masalah



yang terdapat pada cerita tersebut. Pelarian ini disebut juga dengan eskapisme,
eskapisme telah mencuri perhatian para pembaca sehingga para pembaca terbawa

ke dalam cerita dan seolah-olah ikut serta dalam cerita tersebut. Maka dalam sebuah
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Adapun dari penjelasarr4s e maka masalah yang akan

diteliti pada penelitian ini yakni :

1. Apasaja formula yang terdapat dalam novel Melangkah karya J.S Khairen?



2. Bagaimana eskapisme dimunculkan sebagai daya tarik dalam novel

Melangkah karya J.S Khairen ?

1.3 Tujuan Penelitian
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1.5 Tinjauan Pustaka
Pada proses penelitian ini, peneliti menggunakan teori formula Cawelti

sebagai teori dalam melaksanakan penelitian. Sebelum dilakukannya penelitian,
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Keguruan dan Ilmu Pendidika ammadiyah Surakarta. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Fitri Wahyu Ningrum menghasilkan kesimpulan

bahwa pada novel Laskar Pelangi memiliki kisah petualangan, romansa, namun



novel ini lebih tergolong kepada genre melodrama. Maka novel Laskar Pelangi
tidak dapat dikategorikan sebagai novel yang bergenre petualang saja. Berkaitan
dengan penelitian ini terdapat kesamaan dengan penelitian yang sedang
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Ditemukan juga formula yang™t 1 pada novel bergenre romans,
dengan adanya unsur kasih sayang yang terdapat pada cerita dan memunculkan

akhir cerita yang bahagia. Kesamaan dari penelitian ini ialah sama-sama



menggunakan teori formula serta pada hasil penelitian juga menemukan karakter
pahlawan.

Artikel yang berjudul “Analisis Formula dalam Novel Kami (Bukan)
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sebelumnya diciptakan oleh Poe. Formula merupakan seni sastra yang mana bisa
dianalisis dan dievaluasi seperti sastra lainnya. Terdapat dua buah aspek sentral

yang sangat penting di antaranya standarisasi esensinya dan hubungan utamanya



dengan kebutuhan pelarian dan relaksasi (Cawelti,1976:8). Sebagai ciri sebuah

karya sastra formula memiliki sebuah ciri utama yang sangat menonjol.

Sebagaimana terdapat dalam buku Cawelti (1976:13) dijelaskan bahwa

mengembangkan konsep formula seagaifrasast Tain dari mitos. Namun, Cawelti
juga meminta untuk memperhatikan lebih detail terkait dengan”mitos” yang mana

mitos yang ia maksudkan apakah menggambarkan suatu objek keyakinan yang



salah, atau sekedar suatu keyakinan, atau suatu yang lebih rumit lagi. Merujuk
kepada formula yang berperan dalam menyusun produk budaya, tampaknya ini
sangat berkaitan erat dengan mitos. Karena, mitos merupakan pola tindakan
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steriotip-steriotip lain dengan cara yang ekspresif. Ujian akhir sebuah steriotip itu

benar-benar penting adalah dengan melihat bagaimana steriotip itu menjadi sebuah



arketipe. Yang mana arketipe cerita tertentu khususnya memenuhi kebutuhan

manusia akan kesenangan dan pelarian (Cawelti,1976:6).

Sebagai sebuah teori tentunya formula memiliki sistematika dalam proses
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1.7.1 Metode Penelitra
Metode dalam penelitian karya sastra merupakan cara kerja yang
dibangun untuk melihat dan mengkaji karya sastra. Maka pada penelitian

ini peneliti menggunakan metode yang bersifat deskriptif bukan kualitatif



(Cawelti,2004:8). Metode deskriptif menurut Sugiyono (2005: 21) ialah
suatu metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis

suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan
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menurut Cawelti ialah menentukan tema apa yang sering muncul atau

paling menonjol dalam karya yang akan di analisis dan mengelompokkan



karya yang berbeda sesuai dengan ada atau tidaknya tema yang diminati
(Cawelti, 2004:5).

Menurut Caweti (2004:12) terdapat dua tahap analisis yang dapat
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Melangkah karya J.S KRalre di Kenal pula dengan sebutan studi
pustaka sebab, menurut Zed (2004) studi pustaka merupakan kegiatan yang

berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca, dan



mencatat, serta mengolah bahan penelitian. Pada penelitian ini selain
menggunakan studi pustaka juga menggunakan teknik catat untuk

mengumpulkan data penelitian. Peneliti mencatat data yang ditemukan

agar p
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Bab 2 Analisis Formula novel Melangkah karya J.S Khairen
Bab 3 Ekapisme sebagai daya tarik novel Melangkah Karya J.S Khairen

Bab 4 Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran
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